BAB I

ANALISIS SITUAST AWAL TAHUN

A. ANALISIS SITUASI TAHUN 2020

Pelaksanaan kegiatan dan program Balai Litbangkes Baturaja 2020 tidak
terlepas dari hambatan yang dialami pada tahun 2019. Beberapa hambatan yang ditemui
dalam pelaksanaan kegiatan di tahun 2019 :

1. Lamanya waktu proses komunikasi dan kepastian terbit dari pihak jurnal berbayar
yang dituju oleh peneliti;

2. Belum optimalnya minat peneliti menulis di jurnal berbayar;

3. Diperlukan rekomendasi dari Pusdatin untuk pengusulan Drone;

4. Beberapa komponen SAKIP belum selaras : target kinerja, rencana aksi, IKU
(Indikator Kinerja Utama);

5. Beberapa kegiatan belum terealisasi sesuai dengan RPD dan RPK;

6. Data pelaksanaan kegiatan belum sepenuhnya merupakan data final karena
beberapa kegiatan masih dalam proses pelaksanaan.

Hambatan tersebut menjadi bahan perbaikan bagi program Balai Litbangkes

Baturaja untuk meningkatkan kinerja di masa yang akan datang.

B. KELEMBAGAAN
1. LATAR BELAKANG

Berdirinya Balai Litbangkes Baturaja di dasari adanya upaya untuk
meningkatkan kualitas penanggulangan malaria dan penyakit bersumber binatang
lainnya. Melalui proyek Intensifikasi Pemberantasan Penyakit Menular (ICDC) dan
Bank Pembangunan Asia (Asia Development Bank), di Baturaja Kabupaten Ogan
Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan telah dibangun secara bertahap sebuah
Stasiun Lapangan Pemberantasan Vektor (SLPV) pada tahun 1999. Stasiun ini
memiliki tugas bimbingan, survey, penelitian dan pengkajian terhadap kualitas upaya

pemberantasan malaria.



Dalam perjalanan waktu SLPV diarahkan meliputi semua kegiatan
pemberantasan penyakit bersumber binatang, karenanya nama SLPV berubah menjadi
Unit Pelaksana Fungsional Pemberantasan Vektor dan Reservoir Penyakit (UPF-
PVRP), secara organisasi berada dibawah BPVRP Salatiga. Kemudian dalam
perkembangannya melalui persetujuan menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dalam
surat nomor 283/M.PAN/8/2003 tertanggal 29 Agustus 2003 berubah lagi menjadi
Loka Penelitian dan Pengembangan Pemberantasan Penyakit Bersumber Binatang atau
yang disingkat Loka Litbang P2B2. Organisasi dan tata kerja dari Loka ini diputuskan
melalui Surat Keputusan Menteri kesehatan RI Nomor 1406/MENKES/SK/1X/2003
tanggal 30 September 2003 berubah sesuai Permenkes 894/Menkes/Per/IX/2008
tentang organisasi dan tata kerja dari Loka Penelitian dan Pengembangan Pengendalian
Penyakit =~ Bersumber  Binatang  berubah  kembali sesuai Permenkes
2362/Menkes/Per/X1/2011 tanggal 22 November 2011.

Melalui persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara nomor
B/540/M.KT.01/10/2019 tanggal 24 Oktober 2018 berubah lagi menjadi Balai
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kelas II (Balai Litbangkes) Organisasi dan
tata kerja diputuskan melalui Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor Nomor :

65 Tahun 2019 Tanggal: 23 Januari 2018

2. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tercantum dalam Keputusan Menteri
Kesehatan RI Nomor Nomor : 65 Tahun 2017 Tanggal: 23 Januari 2018 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Litbangkes Baturaja sebagai Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian
Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan secara administratif dibina oleh
Sekretariat Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan secara teknis
fungsional dibina oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan
Masyarakat.

Tugas Melakukan penelitian dan pengembangan kesehatan di bidang penyakit

tular nyamuk (malaria, DBD, chikungunya, Japanese encephalitis, dll) dengan



spesialiasasi filariasis. Balai Litbangkes Baturaja =~ menyelenggarakan fungsi

sebagai berikut:

a.

3.

Penyusunan rencana dan program penelitian dan pengembangan pengendalian
penyakit bersumber binatang ;

Pelaksanaan kerjasama penelitian dan pengembangan pengendalian penyakit
bersumber binatang ;

Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan penelitian dan
pengembangan pengendalian penyakit bersumber binatang ;

Pelaksanaan penelitian dan pengembangan pengendalian penyakit sesuai
keunggulannya ;

Penentuan karekteristik epidemiologi penyakit bersumber binatang ;
Pengembangan metode dan teknik pengendalian penyakit bersumber binatang;
Pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan pengendalian penyakit
bersumber binatang serta pelayanan masyarakat ;

Pengembangan jaringan informasi dan Ilmu pengetahuan teknologi kesehatan ;
Pelaksaan diseminasi dan promosi hasil-hasil penelitian dan pengembangan
pengendalian penyakit bersumber binatang ;

Pelaksanaan urusan ketatausahaan dan kerumahtanggaan.

Struktur Organisasi Balai Litbangkes Baturaja

Susunan organisasi Balai Litbangkes Baturaja berdasarkan Keputusan Menteri

Kesehatan RI Nomor Nomor : 65 Tahun 2017 Tanggal: 23 Januari 2018, terdiri

dari :

1.

A i

Kepala Balai Litbangkes Baturaja

Ka. Urusan Tata Usaha

Seksi Program dan kerjasama

Seksi Pelayanan dan Sarana Penelitian
Instalasi / Laboratorium

Kelompok Jabatan Fungsional



Gambar 1. STRUKTUR ORGANISASI BALAI LITBANGKES BATURAJA

Peraturan Menteri Ke
Nomor : 65 Ta




C.

SUMBER DAYA MANUSIA

Peningkatan kapasitas institusi Balai Litbangkes Baturaja

yang meliputi:

1. Pengembangan manajemen

™

Pengembangan SDM

(O8]

Pengembangan sarana dan prasarana

1. PENGEMBANGAN MANAJEMEN

pada tahun anggaran 2020

Pada tahun 2020 di Balai Litbangkes Baturaja terdapat 17 orang tenaga peneliti

sesuai dengan Tabel 1.1

TABEL 1.1 JUMLAH PENELITI DI BALAI LITBANGKES BATURAJA TAHUN 2019

NO | NAMA PANGKAT/GOLONGAN JABATAN KET
1 | Santoso, M.Sc Pembina Tk I/1V.b Peneliti Ahli Madya
2 | Lasbudi Ambarita, M.Sc Pembina /IV.a Peneliti Ahli Madya
3 | Yahya, M.Si Pembina /IV.a Peneliti Ahli Madya
4 | Milana Salim, M.Sc Penata Tk I/ IT1.d Peneliti Ahli Muda
5 | Hotnida Sitorus, M.Sc Penata / Ill.c Peneliti Ahli Muda
6 | Yanelza Supranelfy, M.Sc | Penata /Ill.c Peneliti Ahli Muda
7 | R.Irpan Pahlepi,SKM Penata /Ill.c Peneliti Ahli Muda
8 | Drh. I Gede wempi dody, | Penata/Ill.c Peneliti ahli Pertama
9 | Drh. Nungki Hapsari Penata Muda Tk.I/IIL.b Peneliti ahli Pertama
10 | Rika Mayasari, S.Si Penata Muda Tk.I/I1L.b Peneliti ahli Pertama
11 | Indah Margarethy.M.Si Penata Muda Tk.I/IIL.b Peneliti ahli Pertama
12 | Maya Arisanti,SKM Penata Muda Tk.I/IIL.b Peneliti ahli Pertama
13 | Tanwirotun Nimah,S.Si Penata /Ill.c Peneliti ahli Pertama
14 | Vivin Mahdalena,S.Si Penata Muda Tk.I/IIL.b Peneliti ahli Pertama
15 | Rizki Nurmaliani,SKM Penata Muda Tk.I/IIL.b Peneliti ahli Pertama
16 | Marini,S.Si Penata /Ill.a Peneliti ahli Pertama




2. PENGEMBANGAN SDM
Pengembangan SDM terdiri dari 3 kegiatan, yaitu kegiatan tata

usaha/perencanaan pegawai, mutasi pegawai, dan pengembangan pegawai.
1. Tata usaha/perencanaan pegawai

Kegiatan tata usaha dan perencanaan pegawai mencakup penyusunan
formasi, rekruitmen, dan kesejahteraan pegawai (cuti, BPJS, taspen, karpeg,
karsu/karis, pelanggaran disiplin). Di tahun 2020 Balai Litbangkes Baturaja
mengadakan rekrutmen CPNS dengan kualifikasi prahumas. Sampai dengan 31
Desember 2020, jumlah pegawai Balai Litbangkes Baturaja berjumlah
sebanyak 63 orang terdiri dari 53 ASN dan 10 orang kontrak/honorer. Jumlah

pegawai menurut pendidikan sesuai Tabel 1.2

TABEL 1.2 JUMLAH PEGAWAI MENURUT PENDIDIKAN TAHUN 2020

No Jenis Pendidikan Jumlah
I |S2 12 orang
2 | Profesi 2 orang
3 |S1 24 orang
4 | D3 5 orang
5 | SLTA 7 orang
6 | SLTP 2 orang
7 | SD 1 orang

Jumlah 53 orang
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Gambar 2. Grafik Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan

Jumlah pegawai menurut jenis kelamin, sesuai Tabel 1.3

TABEL 1.3 JUMLAH PEGAWAI MENURUT JENIS KELAMIN TAHUN 2020

No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Laki-laki 24 orang
2 | Perempuan 29 orang

Jumlah 53 orang

o Lakilaki ® Perempuan




Gambar 3. Grafik Jumlah Pegawai Menurut Jenis Kelamin

Jumlah pegawai menurut pangkat/golongan, sesuai Tabel 1.4
TABEL 1.4 JUMLAH PEGAWAI MENURUT PANGKAT/GOLONGAN TAHUN 2020

No Pangkat/Golongan Jumlah
1 | Pembina/ IV.b 1 orang
2 | Pembina/IV.a 3 orang
3 | Penata Tingkat I /III.d 2 orang
4 | Penata /Ill.c 7 orang
5 | Penata Muda Tk. I/IIL.b 19 orang
6 | Penata Muda /IllL.a 7 orang
7 | Pengatur Tk. I/11.d 6 orang
8 | Pengatur/ IL.c 6 orang
9 | Pengatur Muda / IL.a 1 orang
10 | Juru /Lc 1 orang

Jumlah 53 orang

Jumlah pegawai menurut jabatan fungsional, sesuai Tabel 1.5

TABEL 1.5 JUMLAH PEGAWAI MENURUT JABATAN FUNGSIONAL TAHUN 2020

Jabatan Fungsional Jumlah

Arsiparis Ahli Pertama (JFT) 1
Peneliti Ahli Madya (JFT) 3
Peneliti Ahli Muda (JFT) 4
Peneliti Ahli Pertama (JFT) 10
Pranata Komputer Ahli Pertama (JFT) 1
Teknisi Litkayasa Mahir (JFT) 8
Teknisi Litkayasa Terampil (JFT) 1
Pustakawaan Mahir (JFT) 1

Jumlah 29




Pengembangan Pegawai

Kegiatan pengembangan pegawai dilakukan melalui pemberian tugas/ijin
belajar, kursus/pelatihan, magang dan pertemuan/seminar ilmiah serta melalui
pembinaan teknis dan administrasi. Terlaksananya pegawai yang sedang
menempuh tugas belajar jenjang S2 sebanyak 1 orang, secara kumulatif tugas
belajar pada tahun 2020 diberikan kepada 2 orang namun yang satu telah
selesai di bulan Oktober 2020. Keterbatasan pembiayaan tugas belajar
mengharuskan proses seleksi pegawai yang memenuhi syarat tugas belajar
harus selektif dan transparan serta pemberian ijin belajar dengan biaya sendiri.
Pemberian ijin belajar juga harus mengikuti aturan yang berlaku, dengan
mempertimbangkan prioritas kebutuhan organisasi, beban kerja, kualifikasi
pegawai, dan rencana pemanfaatan SDM setelah lulus tugas belajar. Alternatif
lain, berupa adanya bantuan pembiayaan bagi yang tidak terbiayai dari
program tugas belajar, mengingat bahwa kewenangan melaksanakan tugas
belajar berada di Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan (
PPSDM). Alternatif ini menjadi penting agar target dalam melaksanakan
program pendidikan bergelar tidak hilang begitu saja. Kegiatan peningkatan
keterampilan dan kemampuan pegawai telah dilakukan dengan mengirim
pegawai untuk mengikuti berbagai kursus/pelatihan. Balai Litbangkes Baturaja
telah melakukan kegiatan peningkatan SDM bagi ASN di Balai Litbangkes
Baturaja  tahun 2020, yang meliputi Workshop Penulisan Artikel Ilmiah

Internasional dan Pelatihan Drone Mapping.

Ke depan, perencanaan pengembangan pegawai agar lebih terstruktur dan
terarah sesuai dengan kebutuhan iptekkes dan kebijakan program. Di samping
itu, peneliti juga dituntut memiliki kemampuan teknis dalam pemasaran hasil

penelitian Balai Litbangkes Baturaja



TABEL 1.6 KEGIATAN PENINGKATAN SDM  BALAI LITBANGKES
BATURAJA TAHUN 2020

NAMA JUMLAH BULAN
NO| DIKLAT/MAGANG/SEMINAR/WORKSHOP PESERTA TEMPAT PELAKSANAAN
1 Workshop Penulisan Artikel [lmiah 15 Palembang |09-11 Maret 2020
" Internasional
2. | Pelatihan Drone Mapping 2 Yogyakarta | 12-16 Oktober 2020

3. Mutasi Pegawai

Mutasi dapat diartikan bahwa pegawai yang bersangkutan berpindah tempat
kerja. Pada tahun 2020 tidak ada pegawai yang mutasi atau pindah tempat kerja.

Dikantor Balai Litbangkes Baturaja terdapat pegawai meninggal dunia satu orang

an.Ritawati, S.Si

3. PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA
Sarana dan prasarana yang dimiliki Balai Litbang Kesehatan Baturaja

sampai dengan Tahun 2020 dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1 Inventarisasi Sarana dan Prasarana berdasarkan SIMAK BMN Tahun 2020

Tanah (m2) Peralatan Gedung Jalan dan Aset Aset Tetap
dan dan Jembatan Tetap yang tidak
Mesin Bangunan (unit) Lainnya digunakan
(buah) (unit) (buah) (unit)
8.900 1.600 20 910 1 0

Sumber : SIMAK BMN Tahun 2020
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Tabel 1.4 Posisi Barang Milik Negara di Neraca Posisi per 31 Desember 2020

AFKUMN NERACA JUMLAH
KODE UFAIAN
1 2 3
117111 Barang Konsumsi 24413500
117113 Bahan untuk Pemeliharaan 170,000
117114 Suku Cadang 820,000
117121 Pita Cukar, Materal dan Leges 0
117131 Bzhan Bakn 0
117199 Persedizan Lainnya 27,600,000

131111 Tanah

14,959.921.000

132111 Peralatan dan Mesin

11,517,594.739

133111 Gedung dan Bangunan

12.449.007,373

154111 Jalan dan Jembatan 224,076,000
134112 Irigasi 373,681,000
134113 Jaringan 131,032,755
135121 Azet Tetap Laimnya 19,786,800
136111 Eonstruksi Dalam pengerjaan 0

137111 Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin ( 5,663,676,02T)
137211 Akwmulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan ( 1,035,537.162)
137311 Akumulasi Penvusutan Jalan dan Jembatan ( 224 0760000
137312 Akumulasi Penyusutan Ingasi { 33,731,266)
137313 Akumulasi Penvusutan Jaringan ( 25.843.74%)
152151 Software 20,240,000
166112 Azet Tetap vang tidak dizunakan dalam operasi pemerintahan 0
166113 Azet Tak Bersujud yang tidak digunakan dalam Operasional Pemerintahan 0

169315 Akumulasi Amertizasi software

2.530,000)

JUMILAH

32,739 948 963

4. AGGARAN

Pada tahun 2020, Balai Litbang Kesehatan Baturaja mendapatkan alokasi

anggaran sebesar Rp 14.431.127.000,-.(revisi ke 7) Anggaran tersebut secara

garis besar akan dilaksanakan dalam enam output kegiatan, yaitu :

1.

2
3.
4

Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang BTDK (Rp. 42.042.000,-)
Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang UKM (Rp. 233.565.000,-)

Jumlah publikasi karya tulis ilmiah (Rp. 181.490.000-,)

Rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di Bidang

Biomedis (Rp. 127.525.000-,).
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5. Layanan sarana dan prasarana internal (Rp. 5.555.869.000-,)
6. Layanan dukungan manajemen satker (Rp. 465.036.000-,)
7. Layanan perkantoran (Rp. 7.830.600.000-,).

Untuk mendukung kegiatan penelitian maka Laboratorium memiliki peranan yang
cukup penting guna memproses dan mengidentifikasi serta menganalisa temuan
spesimen dari kegiatan penelitian khususnya dari lapangan. Sampai dengan akhir
tahun 2020, Balai Litbangkes Baturaja telah memiliki laboratorium sebagai berikut :
1. Laboratorium Entomologi, yang terdiri dari :
- Ruang identifikasi serangga
- Ruang pemeliharaan hewan percobaan (marmut)
- Ruang rearing koloni serangga
2. Laboratorium Parasitologi, yang terdiri dari :
- Ruang identifikasi parasit
- Ruang prosesing spesimen parasitologi
- Ruang koleksi spesimen dan data parasitologi
3. Laboratorium PCR

4. Laboratorium manajemen data satker

Profil Laboratorium Balai Litbangkes Baturaja
1. Laboratorium Entomologi
1.1.  Kemampuan

Laboratorium entomologi memiliki kemampuan sebagai berikut :

Pembuatan koleksi referensi spesimen nyamuk vektor.

- Identifikasi spesies serangga (nyamuk) baik stadium dewasa maupun
pradewasa penular penyakit seperti vektor malaria, demam berdarah dan
filariasis.

- Pengembangbiakan hewan uji (nyamuk dan marmut) guna keperluan

penelitian.

- Melakukan uji kerentanan (susceptibility test) nyamuk vektor
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1.2.  Peralatan
Sampai saat ini Laboratorium entomologi secara bertahap berusaha untuk
meningkatkan alat-alat laboratorium Entomologi sehingga memenuhi
standarisasi Laboratorium Entomologi. Hambatan yang cukup krusial dalam
kegiatan operasional laboratorium adalah tidak berfungsinya alat ELISA
Reader yang salah satu fungsinya adalah untuk mengidentifikasi sporozoit
parasit Plasmodium pada kelenjar ludah (salivary gland) nyamuk. Selain itu
juga terdapat beberapa alat yang sudah rusak sehingga diperlukan
penggantinya seperti alat ukur kelembaban (sling hygrometer). Pada
kenyataannya alat-alat yang disebutkan di atas sangat diperlukan dalam
kegiatan penelitian.

1.3.  Sumber Daya Manusia (SDM)
Bila dilihat dari jumlah SDM yang sudah ada maka kebutuhan tenaga di
Laboratorium Entomologi sudah cukup memadai namun masih perlu
ditingkatkan kemampuan tiap-tiap teknisi. Peningkatan kemampuan SDM
dapat dilakukan melalui pelatihan atau magang (on the job training).

1.4. Ruangan
Perlu dilakukan penataan ruang Laboratorium Entomologi yang standar,
sehingga terdapat uraian yang jelas akan tugas dan fungsi masing-masing
ruangan. Selain itu juga teknisi laboratorium seharusnya memiliki ruangan
kerja khusus yang berlokasi dekat dengan laboratorium. Saat ini
Laboratorium Entomologi Balai Litbangkes Baturaja terus berbenah sampai
pada taraf yang diharapkan tersebut. Untuk itu perlu dilakukan penataan
laboratorium secara standar sesuai [SO.

2. Laboratorium Parasitologi

2.1 Kemampuan
Laboratorium Parasitologi memiliki kemampuan sebagai berikut :
- Pembuatan koleksi referensi spesimen sediaan darah (malaria &

filariasis).

- Pemeriksaan mikroskopis spesies parasit (nyamuk) malaria dan filariasis.
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3.

2.2 Peralatan

Salah satu kekurangan Laboratorium Parasitologi adalah belum dimilikinya
lemari khusus penyimpan mikroskop. Masa pakai mikroskop tentu saja akan
lebih panjang apabila disimpan pada suatu tempat khusus yang kering dan

tidak lembab.

2.3 Sumber Daya Manusia

Sudah selayaknya apabila seorang teknisi Laboratorium Parasitologi (analis
kesehatan) setelah kurun waktu tertentu kembali dilatih (refreshing) untuk
mengasah kemampuan baik dalam memproses ataupun mengidentifikasi
spesimen parasitologi. Disamping itu teknisi laboratorium yang umumnya
belum memiliki pengalaman perlu dibekali dengan skill yang tajam melalui

kegiatan magang di Laboratorium Badan Litbangkes atau yang setingkat.

2.4 Ruangan

Seperti halnya Laboratorium Entomologi, maka Laboratorium Parasitologi
juga belum memiliki pola penataan standar sebagai suatu laboratorium.
Dengan demikian perlu dilakukan penataan standar yang bisa dilakukan
dengan bekerja sama dengan laboratorium Badan litbangkes ataupun pihak
konsultan. Bila melihat kondisi Laboratorium Parasitologi saat ini, maka
diperlukan suatu program yang terencana selama beberapa tahun ke depan
terhadap segala aspek yang berhubungan dengan kegiatan laboratorium.
Harapan yang di inginkan adalah kualitas pemeriksaan laboratorium akan
semakin baik, sehingga dalam waktu yang tidak lama lagi Laboratorium di
Balai Litbangkes Baturaja  sudah dapat disejajarkan dengan unit

laboratorium rujukan di tingkat propinsi/regional bahkan nasional.

Laboratorium PCR

3.1 Kemampuan Laboratorium PCR:

1.
2.

Pemeriksaan DNA Plasmodium Malaria dari darah dan nyamuk
Pemeriksaan DNA Filaria dari darah dan nyamuk

3.2 Produk Laboratorium PCR:

1.
2.

DNA Plasmodium Malaria ( Plasmodium falciparum dan Plasmodium vivax)
DNA Filaria Malayi
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4. Laboratorium Manajemen Data
Adapun bagian ruangan dari laboratorium ini sebagai berikut :
- Ruang komputer
- Ruang internet
- Ruang informasi hasil penelitian
SDM pada saat ini telah ada 2 orang lulusan S1 Statistik dan 1 orang S1 Komputer
sebagai pengelola data dan jaringan. Keberadaan Laboratorium ini sangat penting

dalam memproses data penelitian baik penelitian satker maupun nasional.
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BAB II
TUJUAN DAN SASARAN KERJA

A. DASAR HUKUM

1. Undang- Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 5;

2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan dan Penerapan [lmu Pengetahuan dan Teknologi;

3. Peraturan Presiden No. 5 tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2010-2014;

4. Instruksi Presiden No. 17 tahun 2011 tentang Aksi Pencegahan dan
Pemberantasan Korupsi tahun 2013;

5. Keputusan Menteri Kesehatan No. 1144/Menkes/Per/VIIl/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan;

6. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 021/Menkes/SK/1/2011 tentang Rencana
Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2010-2014;

7. Keputusan Menteri Kesehatan No. 1099/Menkes/SK/VI/2011 tentang Indikator
Kinerja Utama Tingkat Kementerian Kesehatan Tahun 2010-2014;

8. Pakta Integritas Menteri Kesehatan;

9. Rencana Aksi yang ditetapkan Pimpinan Unit Kerja.

B. TUJUAN, SASARAN DAN INDIKATOR

Kinerja Balai Litbangkes Baturaja tahun 2020, bisa dilihat dengan
pencapaian indikator yaitu meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang
Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan (BTDK) dan penelitian dan
pengembangan di bidang Upaya Kesehatan Masyarakat yang dihasilkan serta
jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Biomedis dan teknologi dasar di
tingkat nasional dan internasional.

Dalam pencapaian indikator kinerja maka disusunlah Perjanjian Kinerja,
yang merupakan komitmen dan janji rencana kinerja yang akan dicapai pada

tahun 2020 antara Kepala Balai Litbang Kesehatan Baturaja sebagai pihak yang
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menerima amanah/tanggungjawab/kinerja dengan Kepala Pusat penelitian dan
pengembangan di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan sebagai pihak

yang memberi amanah sebagaimana yang ditetapkan dalam dokumen perjanjian

kinerja.
ﬁﬂ OO A
BALAI PFENELITIAN DAN PENGEMBAMGAN LESEHATAN BATURAJA
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020
Dratam mewujudkan pemerintahan yang sfekiil, ransparan dan
akuriabel serta beronentas: pada hasl, kami yang berianda angan o bassh im0
EENIE] Wulkan Tavee, SMM., M. 5i
Jahatan Kepala Balai Peralition dan Pangembangsn Kesshatan Baturga
selanjuinya dsabul pihak periama
Marma Dr. dr. Wivl Sediawaty, M. Bicmed
Jutatan Kepala Pusat Penalilian dan Pengembangan Bamads den
Teknolog Casar Kasshatan

Ptk K,
48—
Dr, dr. Wil Setiaaty, b Biomed. ulin Tarvew, SEBAL M Si
AP 18T 101 25230050 2001 WP, 1 50T 18602100
Margetabl
a0
e

dr Smwanin, , DOTM
NP, 1R6005IT 1988031001

Gambar 2.1 Pernyataan Perjanjian Kinerja Balai Litbang Kesehatan
Baturaja Tahun 2020



PERJAMNJIAN KINERJA TAHUN 2020
BALAI FENELITIAN DAN PENGEMBAMNGAN KESEHATAN BATURALA
Mo, | Sasaran Programiegistan Indikator Kinedga
{1} 1]
1. | Maningkatrya Panaliian den 1. Jumitah
Pangembangan & Bidang yang dihasiken dari paneiian
Biomedis dan Teknologl Dasar dan pengembangan di bidang
Keaehatan Biomedis, life Scierncs dan
Taknalogi Dasar Kasshatan
2. Jumiah Publicasi Tulis
limiah di bidang Biomedis dan
Teknologi Dasar Kesshatan
yang dimuat di media cetak
dan atay slakinonk nasional
dan irfemasional
a'mﬂﬁ:ﬂhﬂ;n
Blomedks dan Charsar
Teknologi
] H‘#ﬂ!l‘;ﬂh 4, Jumiah hasid penelitian dan
Pengembangan di Bidang pengambangan d bdang
Lipaya Mesahaian Masyarakat Upaya Kesehatan Masyarakat

Gambar 2.2 Formulir Perjanjian Kinerja Balai Litbang Kesehatan

Baturaja Tahun 2020
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Terdapat dua jenis indikator pencapaian kinerja yaitu Jumlah hasil

penelitian dan pengembangan dibidang BTDK dan Upaya Kesehatan Masyarakat

yang dihasilkan, serta jumlah publikasi ilmiah di bidang BDTK dan Upaya

kesehatan masyarakat yang dimuat pada media cetak dan elektronik.

C. PROGRAM DAN KEGIATAN

Program Balai Litbangkes Baturaja  tahun 2020 disusun dalam empat

program, sebagai berikut :

a.

Program peningkatan peran Balai Litbangkes Baturaja  dalam perumusan
kebijakan pembangunan kesehatan melalui penelitian dan pengembangan.
Program peningkatan manajemen Balai Litbangkes Baturaja.

Program peningkatan jumlah dan mutu pegawai serta fasilitas Balai Litbangkes
Baturaja.

Program peningkatan dan pembinaan jaringan kemitraan Balai Litbangkes yang

memfasilitasi penyebarluasan dan pemanfaatan hasil Balai Litbangkes Baturaja.

Pencapaian masing-masing program dilaksanakan dalam bentuk kegiatan

sebagai berikut:

1.

Program peningkatan peran Balai Litbangkes Baturaja = dalam perumusan
kebijakan pembangunan kesehatan melalui penelitian dan pengembangan.
Melakukan penelitian kesehatan untuk menyediakan informasi sebagai bahan

masukan bagi kebijakan pembangunan kesehatan.

Program peningkatan manajemen Balai Litbangkes Baturaja.

Kegiatan pokok:

a. Penyusunan program
b. Penyusunan anggaran
c. Penyusunan LKj
Penyusunan LAPTAH
e. Penyusunan PROFIL

&
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Penyusunan laporan triwulan

Penyusunan laporan bulanan

= G

Pembinaan administrasi dan pengelolaan keuangan

— o

Melaksanakan pelayanan kerumahtanggaan

Melaksanakan pelayanan ketatausahaan

—.

. Program peningkatan jumlah dan mutu pegawai serta fasilitas Balai Litbangkes
Baturaja.
Kegiatan pokok:

a. Pengadaan dan pengembangan SDM, meliputi:
1. Analisis SDM

Tugas belajar

Pertemuan ilmiah dalam negeri

Pelatihan teknis

Pelatihan fungsional

A i

Administrasi jabatan fungsional
7. Administrasi kepegawaian

b. Pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, meliputi:
1.  Analisis sarana dan prasarana

Pemeliharaan gedung pelatihan/aula

Pemeliharaan gedung laboratorium

Pemeliharaan alat laboratorium

Pengadaan alat laboratorium

2

3

4

5

6.  Pemeliharaan gedung kantor
7 Rehabilitasi gedung kantor

8 Pemeliharaan jalan, halaman dan saluran air
9 Pemeliharaan barang inventaris

10. Pengadaan barang inventaris

11. Pengadaan alat tulis kantor

12. Pemeliharaan instalasi, administrasi, sarana dan prasarana
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4. Peningkatan dan pembinaan jaringan kemitraan Balai Litbangkes yang
memfasilitasi penyebarluasan dan pemanfaatan hasil Balai Litbangkes Baturaja
meliputi:

a. Pengembangan dan pemeliharaan jaringan informasi [IPTEK
b. Pengembangan dan pemeliharaan perpustakaan

c. Kerjasama lintas sektoral
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BAB III
STRATEGI PELAKSANAAN

A. STRATEGI PENCAPAIAN TUJUAN DAN SASARAN

Balai Litbangkes Baturaja dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk
mencapai tujuan dan sasaran telah menyusun strategi meliputi :
1. Peningkatan mutu Balai Litbangkes Baturaja, dengan strategi:

a. Pengembangan sumber daya manusia Litbangkes dan ilmu pengetahuan
teknologi kesehatan (iptekkes) melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan kompetensi.

b. Peningkatan sarana dan prasarana Balai Litbangkes Baturaja = melalui
pengadaan dan pemeliharaan bahan, alat, gedung, dan teknologi, termasuk
metodologi.

c. Efisiensi dan efektivitas anggaran Balai Baturaja melalui perencanaan dan
pelaksanaan berbasis kinerja.

2. Pengembangan hasil Balai Litbangkes Baturaja, dengan strategi:

a. Meningkatkan koordinasi dan kemitraan untuk pengembangan hasil Balai
Litbangkes Baturaja dengan pendekatan multi disiplin dan multi institusi.

b. Pembinaan Balai Litbangkes Baturaja secara kontiniu mulai dari
identifikasi orientasi produk sampai diseminasi hasil, melalui bimbingan
teknis dan jejaring litbangkes.

3. Diseminasi hasil penelitian Balai Litbangkes Baturaja dengan strategi:

a.  Pelaksanaan Diseminasi hasil penelitian dan Pertemuan Ilmiah Berkala (PIB) antar
satker di lingkungan Badan Litbang Kesehatan

b. Pemuatan hasil Balai Litbangkes Baturaja dalam jurnal nasional (akreditasi
dan non akreditasi)

c. Pemuatan hasil Balai Litbangkes Baturaja dalam jurnal daerah

4. Pemanfaatan hasil litbangkes, dengan strategi:

a. Dilakukan upaya komunikasi dengan pemegang program/penentu kebijakan
untuk menyampaikan hasil-hasil penelitian yang bisa dijadikan dasar

pembuatan program/kebijakan yang bermanfaat bagi masyarakat,
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b. Menerima Mahasiswa Magang /Refreshing dikantor Balai Litbangkes

Baturaja
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B. HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN STRATEGI

Selama pelaksanaan kegiatan dan program tahun 2020 Balai Litbangkes

Baturaja menemui berbagai hambatan dalam mencapai tujuan dan sasarannya, yaitu:

1. Adanya pandemi COVID-19

2.  Hambatan terkait Peningkatan mutu Balai Litbangkes Baturaja  diantaranya
kapasitas SDM belum merata baik SDM di bidang substansi Balai Litbangkes
Baturaja maupun manajerial. Area penelitian masih didominasi pada topik
penyakit menular dan penyakit tidak menular, hal ini menjadi indikasi tidak
meratanya kepakaran peneliti. Tahun 2020 peneliti Balai Litbangkes Baturaja sdh
di bentuk kelomlpok peneliti ( kelti ) yang terdiri dari kelompok peneliti
Pengendalian penyakit, Biologi lingkungan, Biologi dan sosial dan Kesehatan
masyarakat.

3. Hambatan Terkait Pengembangan Hasil Balai Litbangkes Baturaja
Tidak ada hambatan yang signifikan dalam pengembangan hasil Balai Litbangkes
Baturaja meskipun masih ditemui kelemahan dalam hal koordinasi pengembangan

hasil penelitian lintas sekter agar menjadi hasil penelitian yang utuh.

4.  Hambatan Terkait Publikasi/Diseminasi hasil litbangkes
Jurnal di lingkungan Balai Litbangkes Baturaja belum terakreditasi, hal ini
Disebabkan penulis dari luar sangat sedikit yg masuk, scop topik masih di
penyakit tular binatang dan artikel intern masih sedikit yg masuk.
karena salah satu syarat mengajukan akreditasi dalam satu tahun jurnal harus
terbit 2 kali dalam satu tahun yaitu edisi juni dan desember, saat ini jurnal spirakel
tidak di cetak lagi tapi publikasi jurnal spirakel melalui e-jurnal dengan alamat

https://ejournal?.litbang.kemkes.go.id/index.php/spirakel
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https://ejournal2.litbang.kemkes.go.id/index.php/spirakel

C. TEROBOSAN YANG DILAKUKAN

1.

Realokasi anggaran untuk kegiatan pencegahan dan penanggulangan Covid 19.
Melakukan upaya preventif, pemeriksaan kesehatan pegawai, penggunaan media
daring untuk pelaksanaan kegiatan.

Koordinasi yang lebih intensif antara pengusul kegiatan, PPK, Pejabat/Pokja
pengadaan dan penyedia.

PPK dan Pejabat Pengadaan mencari barang yang siap dan tersedia untuk jangka

waktu pengadaan sampai dengan pertengahan bulan Desember 2020
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BAB IV
HASIL KERJA

A. PENCAPAIAN TUJUAN DAN SASARAN

Tujuan indikator kinerja Balai Litbangkes Baturaja Tahun 2020-2024 adalah
meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar

Kesehatan dan Upaya Kesehatan Masyarakat

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan bertujuan untuk memberikan
masukan ilmu pengetahan dan teknologi, guna menunjang pembangunan kesehatan
dalam upaya memperluas jangkauan serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
masyarakat. Balai Litbangkes Baturaja merupakan Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Kementerian Kesehatan yang berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan yang mempunyai tugas
pokok melaksanakan penelitian dan pengembangan pengendalian penyakit
bersumber binatang.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, diperlukan sumber daya
profesional yang didukung oleh sarana dan prasarana, agar tersedianya informasi
iptek yang handal tentang vektor dan dinamika penularan penyakit bersumber
binatang khususnya filariasis di wilayah endemis dan potensial secara tepat dan

akurat.

B. PENCAPAIAN KINERJA

Kinerja Balai Litbang Kesehatan Baturaja diukur berdasarkan dua
indikator seperti yang ditargetkan pada dokumen Penetapan Kinerja.
Pengukuran tingkat capaian kinerja Balai Litbang Kesehatan Baturaja
dihitung berdasarkan Peraturan Menteri PAN dan RB No. 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis, Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, dilakukan dengan cara

membandingkan antara target dan realisasi masing-masing indikator kinerja.
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Tabel 4.1. Realisasi Pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan Balai Litbangkes

Baturaja Tahun 2020.

Outcome/Keluaran

Indikator Kinerja

Target

Realisasi

% Capaian

1. Meningkatnya
penelitian dan
pengembangan di
bidang Biomedis
dan Teknologi
Dasar Kesehatan

1.

Jumlah
Rekomendasi
Kebijakan yang
dihasilkan dari
penelitian dan
pengembangan di
bidang Biomedis,
Life Science dan
teknologi dasar
kesehatan

1

2

200

2.

Jumlah publikasi
karya tulis ilmiah di
bidang Biomedis dan
teknologi dasar
kesehatan yang
dimuat pada media
cetak dan elektronik
nasional dan
internasional

>100

. Jumlah hasil

penelitian dan
pengembangan
dibidang Biomedia
dan Teknologi Dasar
Kesehatan

100

2. Meningkatnya
penelitian dan
pengembangan di
bidang Upaya
kesehatan
masyarakat

. Jumlah hasil

penelitian dan
pengembangan
dibidang upaya
kesehatan masyarakat

100

Balai Litbangkes Baturaja pada tahun 2020 memiliki 3 buah penelitian yaitu dua

penelitian di bidang Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan dan satu penelitian
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Bidang Upaya Kesehatan Masyarakat.. Target jumlah hasil penelitian dapat tercapai
100%. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Judul Penelitian Balai Litbangkes Baturaja di bidang Biomedis dan
Teknologi Dasar Kesehatan Tahun 2020.

No Judul Penelitian Ketua Satker
Penelitian

1 Faktor Resiko Terjadinya Kasus TB | Marini,S.Si Balai
Berulang dan Implementasi Program Litbangkes
Penanggulangan TB di Kabupaten Baturaja
Muara Enim Sumatera Selatan

2 | Xenomonitoring Molekuler Drh. Nungki Balai
FilariasisPasca Elminiasi Filarisias di | Hapsari Litbangkes
Kabupaten Belitung Baturaja

Tabel 4.3. Judul Penelitian Balai Litbangkes Baturaja di Bidang Upaya Kesehatan
Masyarakat tahun 2020.

No Judul Penelitian Ketua Satker
Penelitian
1 Pengaruh Penebaran Ikan Nila Merah | Yahya Balai
Oreochromis niloticus Terhadap Litbangkes
Kepadatan Anopheles di Kecamatan Baturaja
Merapi Barat Lahat dan Kecamatan
Semidang Aji OKU Tahun 2020

Dari 6 ( enam ) target jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Biomedis
dan teknologi dasar di tingkat nasional dan internasional dihasilkan 8 judul artikel
penelitian.

Publikasi ilmiah di bidang Biomedis dan teknologi dasar kesehatan pada media
cetak dan elektronik nasional diperoleh sebanyak 7 (tujuh) dan media cetak dan
elektronik internasional diperoleh 1 (satu) artikel dengan rincian seperti pada tabel 4.4

dan tabel 4.5 di bawah ini.
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Tabel 4.4 Judul Artikel Ilmiah Balai Litbangkes Baturaja yang Dipublikasikan dalam

Jurnal Nasional Terakreditasi

NO JUDUL ARTIKEL NAMA PENULIS MEDIA PUBLIKASI

1. | Pengetahuan, Sikap dan Perilaku | Lasbudi P. Jurnal Vektor Penyakit.
Masyarakat Tentang Aspek Ambarita Vol. 14 No.1 Juni 2020
Pencegahan dan  Pengendalian
Demam Berdarah Dengue di Kota
Prabumulih, Sebelum dan
Sesudah Intervensi Pemberdayaan
Masyarakat

2. | Kepadatan dan Keragaman | Yahya, R.Irpan | Jurnal Vektor Penyakit.
SpesiesNyamuk di Desa Jagaraga | Pahlepi Vol. 14 No.1 Juni 2020
Kecamatan Buana Pemaca dan Desa
Sukajaya, Kecamatan Buay
Rawan, Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan.

3. | Culex vishnui Sebagai Vektor | R.Irpan Pahlepi, | Aspirator. Vol 12. No.l
Filariasis Potensial di Kabupaten | Santoso, Vivin | Juni 2020
Kuantan Singingi, Provinsi Riau. Mahdalena, Marini

4. | Keanekaragaman Jenis Nyamuk | Yahya, R. Irpan | Vektora: Jurnal Vektor
Anopheles di Sembilan Kabupaten | Pahlepi dan Reservoir Penyakit.
(Tahap Pre-eliminasi Malaria) di Vol. 12 No. 1 Juni 2020
Provinsi Sumatera Selatan ' '

5. | Pelaksanaan Gerakan Satu Rumah | Milana Jurnal Ekologi Kesehatan
Satu Jumantik (Glrlj) Dengan Volume 19 Nomor 3
Pola  Pendampingan  Terhadap Tahun 2020
Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan
Masyarakat Dalam Di Kota Jambi

6 | Keanckaragaman Nyamuk Vektor | Maya Arisanti Vektora vol 12 no 2 tahun
Filariasis Limfatik di Wilayah 2020
Endemis Kabupaten Pelalawan
Provinsi Riau

7 | Gambaran Kejadian TB Anak | Nungki Hapsari | SEL.  Jurnal Penelitian

Berdasarkan Cakupan Imunisasi
BCG dan Lingkungan Rumah di

Suryaningtyas, Nur
Inzana

Kesehatan. Vol. 7 No. 1
Juli 2020
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dan 2018

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017

Tabel 4.5 Judul Artikel Ilmiah Balai Litbangkes Baturaja yang Dipublikasikan dalam

Jurnal Internasional Tahun 2020

No

Judul Artikel

Nama Penulis

Media Publikasi

Risk of Recrudescence of
Lymphatic Filariasis after Post-
MDA Surveilance in Brugia malayi
Endemic Belitung District,
Indonesia

Santoso

Korean Journal Parasitology
Vol. 58 No. 6 Desember
2020

Realisasi Rekomendasi Kebijakan tahun 2020

Dari 1 ( satu ) target Rekomendasi Kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan

pengembangan di bidang Biomedis, Life Science dan teknologi dasar Kesehatan

dihasilkan 2 Rekomendasi Kebijakan yang di advokasikan.

Tabel 2.6 Judul Rekomendasi Kebijakan yang di advokasikan

No Judul Artikel Nama Penulis Media Publikasi
1. | Formulasi Kebijakan Implementasi Milana Salim Balai Litbangkes Baturaja
Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik
di Kota Prabumulih
2. | Peran dan Dukungan Pemerintah Santoso Balai Litbangkes Baturaja

Daerah dan Tokoh Masyarakat
menuju Eliminasi Filariasis di
Indonesia
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1. Pencapaian

3.

Program Peningkatan Peran Balai Litbangkes Baturaja Dalam Perumusan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan.Terlaksananya penelitian  dalam
lingkup/skala daerah dan nasional dengan implikasi kebijakan program
kesehatan, berbasis program dan CORA (Client Oriented Research Approach),
yang terdiri atas 3 buah penelitian dari sumber dana DIPA Balai Litbangkes

Baturaja, yang menghasilan 3 buah laporan penelitian .

Program Peningkatan Manajemen Balai Litbangkes Baturaja.

a. Tersusunnya program dan rencana kerja Balai Litbangkes Baturaja dengan
tingkat pencapaian input 100% dan output 100%.

b. Terlaksananya pembinaan administrasi dan pengelolaan perlengkapan,
dengan tingkat pencapaian input 100% dan output 100%.

c. Tersusunnya laporan tahunan, dengan tingkat capaian input 100% dan
output 100%.

d. Terlaksananya pelayanan kerumahtanggaan dengan tingkat capaian input
100% dan output 100%.

e. Terlaksananya pelayanan ketatausahaan dengan tingkat capaian input 100%
output rata-rata 100%.

f.  Terlaksananya pelayanan tata usaha pegawai dengan dengan tingkat capaian
input 100% dan output 100%.

g. Terlaksananya pelayanan langganan daya dan jasa dengan tingkat capaian
input 100% dan output 100%.

Program Peningkatan Jumlah dan Mutu Tenaga Serta Fasilitas Balai
Litbangkes Baturaja

a. Terlaksananya pengadaan dan pengembangan SDM dengan tingkat capaian
input 100% dan output rata-rata 100%

b. Terlaksananya pengadaan, pengembangan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana yang meliputi kegiatan pemeliharaan gedung, penyelenggaraan
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laboratorium, pemeliharaan alat laboratorium, pengadaan alat laboratorium,
pemeliharaan jaringan listrik dan saluran air, pemeliharaan barang
inventaris, pemeliharaan kendaraan, dengan tingkat capaian input dan
output rata-rata 100%.
4. Program Peningkatan dan Pembinaan Jaringan dan Kemitraan
a. Terjalinnya kerjasama lintas sektoral, dengan tingkat capaian input dan
output rata-rata 100%.
b. Terselenggaranya pembinaan ilmiah, dengan tingkat capaian input dan out
put rata-rata 100%.
c. Terselenggaranya pertemuan Penyusunan formulasi rekomendasi
kebijakan telah dilaksanakan pada tanggal 23-25 November 2020 di Hotel
The Zuri, Palembang

C. REALISASI ANGGARAN
DIPA Balai Litbangkes Baturaja untuk Tahun Anggaran 2020, revisi ke 7
adalah sebesar Rp.14.431.127.000, Realisasi DIPA Balai Litbangkes Baturaja
sampai dengan 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp.13.389.641.886,- atau

sebesar 92,78% dari total anggarannya.

Jumlah Anggaran Balai Litbangkes Baturaja berdasarkan mata anggaran

yang berasal dari anggaran tahun 2020.

1. Belanja Pegawai = Rp. 6.416.031.000,-
2. Belanja Barang = Rp. 2.464.227.000,-
3. Belanja Modal = Rp. 5.550.869.000,-

Jumlah Realisasi Anggaran Balai Litbangkes Baturaja berdasarkan mata

anggaran yang berasal dari anggaran tahun 2020.
1. Belanja Pegawai = Rp. 6.088.004.099,- Persentase Realisasi : 94.89%
2. Belanja Barang = Rp. 2.286.333.286,- Persentase Realisasi : 92.78%

3. Belanja Modal =Rp. 5.015.304.501,- Persentase Realisasi : 90.35%
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Balai Litbangkes Baturaja selama Tahun 2020 melakukan beberapa kali revisi DIPA

dengan rincian sebagai berikut:

Revisi DIPA TA 2020 dilaksanakan sebanyak 8 (delapan) kali yang merupakan
kewenangan Direktorat Jenderal Anggaran Kemenkeu maupun Kanwil DJPB Sumatera

Selatan. Berikut detail revisi Tahun Anggaran 2020:

1. Revisi pertama tanggal 26 Februari 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan. Pertimbangan perlunya revisi karena (1) adanya
perubahan pejabat pada Bendahara Pengeluaran dan Penanda tanganSPM
karena Pertukaran Jabatan sesuai SK KPA No. HK.02.03/1/7/2020
tanggal 02 Januari 2020 tentang Penetapan Pejabat Perbendaharaan
Negara, (2) pergeseran anggaran dalam satu output: memenuhi perjalanan
dinas paket meeting narasumber pakar kegiatan Workshop Penulisan
Artikel Ilmiah Internasional, adanya penambahan bahan untuk penelitian,
penambahan konsumsi untuk kader dan undangan, adanya kekurangan
perjalanan dinas dalam kota bagi kader dan petugas Dinkes setempat,
memenuhi kekurangan ongkos kirim pembelian peralatan laboratorium
berupa satu unit pH meter, adanya kekurangan anggaran perjalanan dinas
paket meeting bagi narasumber kegiatan Rapat Kerja, adanya kekurangan
anggaran biaya pendaftaran pelatihan drone untuk satu orang, adanya
penambahan biaya konsumsi pembinaan Kelompok Peneliti, memenuhi
kekurangan jasa Profesi kegiatan Kelompok Peneliti, adanya penambahan
kegiatan untuk mengevaluasi kinerja laboratorium melalui kegiatan
Pemantapan Mutu Eksternal, adanya perbaikan ethical clearance
penelitian.

2. Revisi kedua tanggal 1 April 2020 dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Perbendaharaan terkait pergeseran anggaran antar program dan antar
satker untuk memenuhi belanja non operasional dalam rangka untuk
memenuhi kebutuhan belanja penanganan COVID 19.

3. Revisi ketiga tanggal 17 Juni 2020 dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Perbendaharaan. Alasan revisi adanya pergeseran anggaran dalam satu
output dikarenakan penambahan Alat Pelindung Diri (masker, sarung

tangan dan hand sanitizer) untuk petugas yang akan membagikan
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kuesioner ke penduduk, memenuhi belanja rekening telepon, memenuhi
belanja pemeliharaan web design, memenuhi belanja barang operasional
penanganan covid-19 berupa perlengkapan yang dibutuhkan internal
kantor.

Revisi keempat tanggal 7 September 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan. Alasan revisi karena pergeseran anggaran
antar output: untuk memenuhi belanja perjalanan dinas dalam rangka
menyampaikan dan mengambil bahan kuesioner penelitian, memenuhi
kuota peserta perjadin paket meeting kegiatan Rekomendasi Kebijakan di
Palembang, memenuhi belanja kebutuhan pengelolaan BMN dan
perjalanan dinas petugas PU dalam rangka pembuatan RAB gedung
laboratorium BSL-2, memenuhi belanja kebutuhan rapid tes dan jasa
pemeriksaan swab tes di Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK)
Palembang, menutupi pagu minus Belanja Tunjangan Suami/Istri PNS,
Belanja Tunjangan Struktural PNS dan Belanja Uang Makan PNS,
memenuhi kegiatan pelaksanaan penelitian Pengaruh Penebaran Ikan Nila
Merah (Oreochromis niloticus) Terhadap Kepadatan Anopheles di
Kecamatan Merapi Barat, Lahat dan Kecamatan Semidang Aji, OKU
Tahun2020.

Revisi kelima tanggal 20 Oktober 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Anggaran. Alasan revisi untuk menindaklanjuti surat dari Plt.
Kepala badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nomor
PR.04.02/1/3835/2020 tanggal 22 September 2020 tentang usulan revisi
refocussing/realokasi tahap II Badan Litbangkes TA 2020, tentang
pengajuan penambahan belanja modal sebesar Rp 4.880.869.000 sesuai
lampiran surat tersebut yang akan menambah Pagu DIPA Balai
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja.

Revisi keenam tanggal 2 November 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Anggaran. Alasan revisi untuk menindaklanjuti surat dari
Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Nomor
PR.04.01/1/4406/2020 tanggal 21 Oktober 2020 tentang Optimalisasi
Realisasi Anggaran Badan Litbangkes TA 2020, tentang usulan realokasi
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belanja pegawai sebesar Rp 630.000.000 (enam ratus tiga puluh juta
rupiah) sesuai lampiran surat tersebut yang akan mengurangi Pagu DIPA
Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja.

7. Revisi ketujuh tanggal 10 November 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan. Alasan revisi karena (1) pergeseran anggaran
dalam satu output: untuk memenuhi pembayaran penerbitan satu artikel
ilmiah dan dua oral seminar internasional, memenuhi belanja honor
pengadaan barang dan jasa serta penyesuaian harga barang, dan
memenuhi belanja bahan dan alat pemeriksaan Covid-19, (2) pergeseran
anggaran antar output untuk memenuhi kebutuhan undangan dari
Prabumulih dan Belitung serta undangan internal dalam rangka kegiatan
pembuatan rekomendasi kebijakan hasil penelitian.

8. Revisi kedelapan tanggal 1 Desember 2020 dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan. Alasan revisi karena pergeseran anggaran
dalam satu output untuk memenuhi belanja honor pengadaan barang dan

jasa serta penyesuaian harga barang.

D. UPAYA WTP DAN REFORMASI BIROKRASI

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP/Unqualified) merupakan opini audit
yang paling bagus di mana auditor menyatakan bahwa laporan keuangan yang
diaudit telah disajikan sesuai dengan standard akuntansi yang berlaku umum.

Reformasi birokrasi adalah langkah strategis untuk membangun aparatur
negara agar lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam mengemban tugas umum
pemerintahan dan pembangunan nasional. Reformasi birokrasi merupakan salah satu
faktor utama yang turut berperan serta dalam perwujudan kepemerintahan yang
bersih, transparansi dan akuntabel. Berbagai permasalahan/hambatan yang
mengakibatkan sistem penyelenggaraan pemerintahan tidak berjalan dengan baik
harus ditata ulang atau diperbaharui. Reformasi birokrasi pada hakikatnya merupakan
upaya untuk melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan terutama menyangkut aspek —aspek kelembagaan

(organisasi), ketatalaksanaan (business process) dan sumber dayamanusia aparatur.
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Strategi yang telah dilakukan Balai Litbangkes Baturajaselama tahun 2019 dalam

mendukung upaya WTP dan Reformasi Birokrasi adalah sebagai berikut:

I.

Telah dilakukan sosialisasi wilayah bebas korupsi (WBK) yang disampaikan
oleh Irjen di sela-sela Raker Balai Baturaja di Palembang. Tindak lanjut untuk
tahun 2020 membentuk tim WBK Balai Litbangkes Baturaja dan meminta
pembinaan dari Irjen Kemenkes RI.

Diberlakukannya /og book penelitian Badan Litbangkes yang berfungsi sebagai
salah satu alat untuk memonitor jalannya penelitian, sehingga peneliti dapat
lebih tertib dalam manajemen dan teknis penelitian.

Balai Litbangkes Baturaja sudah menerapkan system pencatatan kehadiran
pegawai menggunakan finger print dan manual.

Penataan organisasi dan tata kerja melalui penyusunan SOP AP berdasarkan
uraian jabatan struktural dan jabatan fungsional umum, penyusunan pemetaan

jabatan serta analisis beban kerja setelah penataan organisasi .
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BAB V
PENUTUP

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah, Rabb Semesta
Alam atas limpahan karuniaNya, Laporan Tahunan Balai Litbangkes Baturaja
tahun 2020 dapat diselesaikan. Laporan ini merupakan gambaran kinerja Balai
Litbangkes Baturaja sebagai salah satu implementasi dalam melaksanakan
program-program kerja sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yaitu
melaksanakan penelitian dan pengembangan pengendalian penyakit bersumber
binatang.

Laporan Tahunan Kinerja Balai Litbangkes Baturaja perlu selalu
dievaluasi guna memberikan masukan bagi pelaksanaan program di tahun
berikutnya sekaligus memberikan informasi IPTEK tentang kesehatan. Dengan
demikian derajat kesehatan masyarakat yang optimal seperti yang diharapkan

dapat tercapai.
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LAMPIRAN
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